BAB IV

STUDI KOMPARASI METODE KRITIK HADIS IBN ABI HATIM
AL-RAZI DAN IBN HAJAR AL-‘ASQALANI

A. Metode Kritik Hadis Menurut al-Razi dan al-‘Asqalani

Para ulama ahli kritik hadis menyusun kitab tentang peringkat para
perawi hadis berdasarkan dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual
mereka. Keadaan para perawi yang bermacam-macam itu dibedakan dengan
lafal-lafal tertentu dan yang dikenal dengan maratib alfaz al-jarh wa ta’dil
(peringkat lafal-lafal ketercelaan dan keterpujian).

Seorang kritikus hadis dituntut mempunyai pengetahuan yang luas
dan mendalam tentang bidang ilmu hadis yang ia bahas. Seorang ulama
kritikus hadis harus memenuhi sejumlah syarat yang diperlukan. Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib menyimpulkan beberapa syarat yang ditetapkan oleh
sejumlah ulama bagi kritikus hadis (al-Jarih dan al-Mu’addil) sebagai
berikut: a. ‘aliman (mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam), b.
taqgiyyan (bertakwa), c. wari an (hati-hati, menjauhkan diri dari kegiatan
yang mengarah pada perbuatan dosa), d. sadigan (berkata dan berprilaku
benar / jujur), e. ghair majruh (tidak dicela atau dicacat), f. /a muta’assib
(tidak fanatik atau antipati terhadap sebagian perawi yang ada), g. arifan
asbab al-jarh wa al-‘adalah (populer/telah dikenal sebab-sebab ketercelaan

dan ketersanjungan atau keterpujiannya).'

'Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith; ‘Ulimuhu wa Mustalahuh (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1409 H./1989 M.), 268; lihat juga, Muhammad ‘ Ajjaj al-Khatib, Nash’at ‘Ulum al- Hadith
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Syarat-syarat bagi kritikus hadis dapat dikategorikan juga menjadi
dua, yaitu; yang berkenaan dengan sikap pribadi, dan yang berkenaan dengan
penguasaan pengetahuan. Termasuk pengetahuan yang diperlukan itu adalah
ajaran Islam, bahasa Arab dan ilmu hadis, pribadi perawi yang dikritik dan
adat-istiadatnya.” Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang kritikus
perawi hadis cukup ketat. Karenanya, jumlah ulama yang diakui memiliki
kompetensi di bidang ini, relatif tidak banyak.

Dengan demikian, syarat-syarat keharusan bersifat adil dan memiliki
pengetahuan ajaran Islam merupakan sebagian dari ciri khusus dalam kajian
hadis atau lebih khusus kajian para r7ja/ hadis. Karenanya, jika persyaratan
yang telah disebutkan telah terpenuhi atau ada pada pribadi kritikus hadis

(al-Jarih dan al-Mu’addil) maka dalam konteks kajian hadis atau lebih dalam

wa Mustalahuh. (Al-Qahirah : Maktabah Jami’ah, t.th.), 161. Untuk lebih jauh dan lebih luas
lagi tentang persyaratan kritikus hadis ( a/-Jarih wa al-Mu’addil), atau keterangan tersebut di
atas dapat pula dilihat pada, Ibn Salah, Muqgaddimah Ibn Salah fi ‘Ulum al-Hadith. (Beirut : Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1409 H./1989 M.), 49-50, lihat juga, Abd. al-Rahim bin al-Husain al-
‘Iraqi, Al-Taqyid wa al-Idah; Sharh Muqgaddimah Ibn al-Salah, tahqiq ‘Abd. al-Rahman
Muhammad ‘Uthman, (Beirut : Dar al-Fikr al-‘Ilmiyah, 1401 H./1981 M.) 136; lihat juga,
Badran Abu al-‘Aynain Badran, A/-Hadith al-Nabawi al-Sharif; Tarikhuh wa Musthalahuh.
(Iskandariyah : Muassasat Shabab al-Jami’ah, t,th.), 90; lihat juga, Mahmud al-Tahhan, 7Taisir
Mustalah al-Hadith. (T tp.: T.tk., t.th.), 121; lihat juga, Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi‘Ulum
al-Hadith, (Suriah : Dar al-Fikr, 1997), 93-94

*Abu Lubabah al-Husain, A/-Jarh wa al-Ta’dil, (Riyad: Dar al-Liwa, 1399 H./1979 M.), 51-55;
lihat juga, Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi‘Ulum al-Hadith, 93-96. Untuk lebih jelas dan
terperinci tentang dua kategori syarat kritikus hadis tersebut sebagaimana yang digambarkan
oleh Muhammad Syuhudi Isma’il dimana ia menyatakan bahwa adapun syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh seorang kritikus periwayat hadis ( al-Jarih wa al-Mu’addil) cukup banyak.
Akan tetapi syarat-syarat itu dapat dipilah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama, yang
berkenaan dengan sikap pribadi seperti bersifat adil (dalam pengertian ilmu hadis), sifat adilnya
tetap terpelihara tatkala melakukan penilaian terhadap periwayat hadis, tidak fanatik terhadap
aliran yang dianutnya dan tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang berbeda dengan
alirannya. Kelompok kedua, yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, yakni memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam khususnya yang berkenaan dengan ajaran Islam, bahasa
Arab, hadis dan ilmu hadis, pribadi periwayat yang dikritiknya, adat-istiadat ( a/-‘Urfj dan
sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan preriwayat. Lihat Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah
Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan llmu Sejarah. Cet. 3.
(Jakarta : Bulan Bintang, 1426 H./2005 M.), 203.
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mengetahui keadaan perawi ia dapat dianggap sebagai pribadi yang
sempurna, dan perkataan atau penilaiannya tentang a/-ta’di/ maupun al-
tajrih dapat diterima.
Dalam melakukan kritik, kritikus hadis menggunakan metode yang
didasarkan pada beberapa prinsip:
1. Jujur dan tulus dalam memberikan penilaian
Maksudnya, kritikus menyebutkan kebaikan dan kekurangan perawi.
Kritikus berlaku jujur sekalipun terhadap diri mereka sendiri. Sebagai
misal, suatu ketika orang-orang yang menerima hadis dari Shu’bah
bin al-Hajjaj (w. 161 H.) menyampaikan kepadanya bahwa riwayat
yang ia sampaikan itu berbeda dari riwayat al-Sufyan al-Thauri (w.
161 H.). Shu’bah bin al-Hajjaj kemudian menganjurkan agar mereka
memilih riwayat Sufyan al-Thauri karena yang disebut terakhir
mempunyai hapalan yang lebih kuat.’
2. Teliti dalam melakukan penelitian dan memberikan penilaian
Kritikus biasanya menyebutkan kapan seorang perawi mengalami
kekacauan ingatan, sebab ia mengalami kekeliruan. Mereka
memberikan antara kelemahan perawi yang ditimbulkan oleh
kekurangan penghayatannya terhadap ketelitian kritikus.
3. Berpegang teguh pada tata krama dalam mengemukakan cela atau
cacat. Kritikus hadis menggunakan ungkapan yang dianggap sesuai

dengan penilaian mereka, berdasarkan kenyataan dan tidak berlebih-

*Ibn Abi Hatim al-Razi,al-Jarh wa Ta’dil, Mugaddimat al-Muallif; Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1988), 11
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lebihan. Misalnya mereka menggunakan ungkapan seperti

“pendusta’, “ucapannya tidak lurus,” “ucapannya tidak dapat

dijadikan pegangan.”

4.  Tidak bertele-tele dalam perkara a/-ta’dil dan terinci dalam hal al-Jarh
Kritikus hadis tidak merinci alasan-alasan penilaian terpercaya bagi
seorang perawi sebab alasan untuk menilai seperti itu banyak. Dalam
memberikan penilaian cacat bagi seorang perawi, kritikus pada
umumnya menyebut alasannya, seperti pelupa, banyak kekeliruan,
pendusta. Kebanyakan kritikus menganggap cukup dengan menyebut
satu kelemahan bagi perawi, kecuali ada alasan yang memerlukan
lebih dari itu. Satu cacat dari segi keadilan atau hapalan sudah cukup
untuk menganggap tercela seorang perawi.*

Berkaitan dengan penelitian tentang metode kritik hadis ini,
perbandingan antara metode kritik Ibn Abi Hatim al-Razi dan Ibn Hajar al-
‘Asqalani didapatkan data dari pengantar kitab al-Jarh wa ta’dil dasar
pemikiran yang dibangun oleh Ibn Abi Hatim sebagai berikut:

1. Menegaskan kedudukan Rasul nabi saw. sebagai utusan Allah dan
mubayyin (penjelas) bagi manusia.

2. Menegaskan pentingnnya mengetahui sunnah dan para imam yang
meriwayatkannya.

3. Menegaskan urgensi membahas, membedakan, dan menetapkan al/-

‘adalah dan al-thabut dari ruwat dalam suatu riwayat hadis.

*Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadith; ‘Ulumuh wa Mustalahuh, 265-268.
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4. Urgensi membuat tingkatan ruwat untuk menjelaskan keadaan mereka
dan membedakannya satu sama lain selain para sahabat, tabi’in dan tabi’i
al-tabi’in. Karena menurut Ibn Abi Hatim semua sahabat adalah orang-
orang pilihan.’

Dari empat poin tersebut dapt dipahami bahwa tujuan dalam
penyusunan kitabnya adalah melakukan kritik terhadap para perawi hadis
yang ia dapatkan dari guru-guru dan orang tuanya. Al-Razi ingin mengetahui
siapa diantara para perawi yang termasuk ah/ al- ‘adalah atau bukan.

Sedangkan Ibn Hajar memiliki tujuan yang tidak jauh berbeda yaitu
meneliti para rawi yang daif dari kitab Mizan al-I'tidal dengan menambah
biografi dan memberikan komentar.® Pekerjaan yang dilakukan Ibn Hajar ini
merupakan penyempurnaan dari kitab asalnya karya Al-Dhahabi. Beliau
bukan hanya menuliskan ulang tetapi membuat sesuatu yang baru dengan
menyajikan lebih banyak riwayat dari kitab-kitab lain, juga melakukan kritik
sendiri dengan lafal-lafal yang kemudian istilah-istilah baru dari beliau.

Adapun perbandingan metode kritik hadis menurut Ibn Abi Hatim al-
Razi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam kitab masing-masing dapat dijelaskan

dengan tabel berikut:

°Ibn Abi Hatim al-Razi,al-Jarh wa Ta’dil, , Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), 1-9
% Ibn Hajar al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, Jus I (Beirut Libanon: Dar al-Bashairi al-Islamiyah),192
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Tabel 4.1. Metode Kritik Hadis

o Z

METODE KRITIK HADIS MENURUT

IBN ABI HATIM AL-RAZI’

IBN HAJAR AL-
ASQALANT®

Melakukan ~ pembacaan atau
memecahkan hikayat-hikayat
tentang al-Jarh wa al-Ta’dil yang
ada dengan para ulama yang ‘arif
dan

akhir

‘alim sebagai satu langkah
setelah terlebih  dahulu
hikayat itu sampai atau bermuara

kepada ayahnya dan Abu Zur’ah,

Menulis semua perawi al-
mizan kecuali biografi yang
sudah ada dalam 7ahdib al-
Kamal dan Menanggalkan
para rawi yang termuat dalam

kutub al-sittah

Tidak menceritakan atau

mengambil dari orang-orang yang
membicarakan hal itu karena
sedikitnya pengetahuan mereka

tentang hal tersebut,

Meringkas dan mempersingkat

penjelasan demi  efesiensi

waktu

Menisbahkan  setiap  riwayat
kepada sumber pencerita sekaligus
menjawab ceritera yang dimiliki

atau diungkapkannya tersebut,

Menjelaskan  biografi  rawi
secara global sedangkan secara
lengkap beliau jelaskan dalam

Kitab al-Tahdhib

Melakukan  analisis  terhadap
perbedaan pendapat dari para imam
yang ada tentang persolan mereka

kemudian = menghindari

yang
(menyisir) tiap-tiap pendapat dari

sebagian mereka,

Menambah sejumlah biografi

para perawi sebagai

perbandingan dengan memberi

kode ) sebagai tanda ia

menambah keterangan.

7 Al-Raz, al-Jarh wa al-Ta’dil, Tagdimah al-Ma’rifah Ii kitab al-Jarh wa al-Ta’dil, yj. bandingkan
dengan Muhammad bin Matr al-Zahrani, ‘7/m al-Rijal; Nash ‘atuhu wa Tatawwuruh min al-Qarn
al-Awwal ila Nihayat al-Qarn al-Tasi’. Cet. 1., 132-133

¥ Al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, Juz 1, 191-192
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Melakukan  analisis  terhadap

perbedaan pendapat dari para imam Mengekorkan karya Abi al-

yang ada tentang persolan mereka | F'adl bin al-Husain dengan a/-

yang  kemudian  menghindari Mizan dengan memberi kode
(menyisir) tiap-tiap pendapat dari 3

sebagian mereka,

Melakukan  penyerupaan  dari | Nfepambah  kata (o)

6 | sebagian jawab k d
SEDEBHAN JaWabAT S G sebelum kata-kata IbnuHajar

Keduanya sama-sama mensyaratkan bahwa biografi para raw7 tersebut
tidak bertentangan dengan biografi para sahabat. Para sahabat semuanya
orang-orang yang adil sehingga dijadikan standar keadilan bagi perawi selain
mereka. Kalau pun ada ke-da‘fan, hal itu datang dari para raw7 kepada
mereka.

Keduanya memiliki persamaan dan perbedaan dalam sumber-sumber
sebagai objek yang keduanya teliti, cara mendapatkan data-data, langkah-
langkah yang ditempuh, istilah-istilah atau lafal-lafal yang digunakan,
kategori peringkat, dan metode penyajian masing-masing kitab sebagai hasil
dari pekerjaan mereka dalam menilai para perawi hadis yang termuat dalam

kitab keduanya.

. Lafal-Lafal Ta’°di] dan Jarh serta Maknanya
Ibn Abi Hatim al-Razi membagi lafal-lafal jarh dan fa’dil menjadi empat
peringkat. Sedangakan Ibn Hajar dalam kitab /isan al-mizan membagi lafal-

lafal menjadi empat peringkat fa’di/ dan lima peringkat jarh Penggunaan
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tingkaan Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Lisan al-Mizan tersebut berbeda
dengan yang umum dikenal belakangan bahwa ia menggunakan enam
tingkatan fa’dil dan enam tingkatan jarh. Hal itu terjadi bisa karena beliau
mengikuti kitab asal tetapi bisa jadi karena beliau masih seorang pemula
dalam kritik hadis ketika menyusun kitabnya tersebut.

Berikut perbandingan lafal-lafal #a’di/ dan lafal-lafal jarh antara Ibn Abi
Hatim al-Razi dan Ibnu Hajar al-‘Asqalani.

Lihat pada tabel di bawah ini lafal-lafal 7a’di/ dan jarh Abu Hatim al-

Razi.
Tabel 4.2.
Perbandingan lafal-lafal za’di/ dan lafal-lafal jarh
Ibn Abi Hatim al-Razi dan Ibnu Hajar al-* Asqalani.
No Ta’'dil No Jarh
cadsd (egdd ﬂjj{ﬂ IRty
1 A o (e A 1
Gyl
2 4 u‘i’- Y (ol At (Bodo 2 Eodd) s
3 C:-V"" 3 L_Sj—‘mi m:J
4 CRNERp o 4 Egddl o

Lafal-lafal ta’dil dan jarh Ibn Hajar Al-‘Asqalani untuk menilai para
perawi hadis

Tabel 4.3.
Lafal-lafal fa’di/ dan jarh penilaian rawi Ibnu Hajar al-‘ Asqalani

No Ta’dil No Jarh
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Lafal-lafal dari hasil ijtihad Ibn Hajar sendiri untuk Jar antara lain: <>
iy Y «Jea 88 dan semacamnya, sedangkan untuk ta’dil «zlua A& (3 sua
¢ dan semacamnya. Ibn Hajar sendiri sebenarnya kurang berkenan
menggunakan lafal-lafal s S (Cuall mlua (Buall 4las atau &5 dan
semacamnya karena menurut beliau menunjukkan tiadanya keda’ifan yang
mutlak.” Bahkan Ulama seperti al-Dhahabi, Ibn Hajar dan al-Muknawi
merasa perlu menjelaskan makna lafal-lafal Ibn Hatim al-Razi.

Ibn Hajar lebih berkenan menggunakan lafal yang tegas dalam

menunjukkan keadilan atau ketercelaan. Karenanya, terlihat jelas perbedaan

? Ibn Hajar al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, Juz 1 (Beirut Libanon: Dar al-Bashairi al-Islamiyah),
199
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lafal-lafal yang dipakai oleh Ibn Abi Hatim dan Ibn Hajar.

Makna lafal-lafal jarh dan ta’dil yang digunakan oleh para ulama ahli
kritik hadis untuk menilai para perawi hadis menurut pribadi para perawi
hadis itu sendiri adalah sebagai berikut:

Sebutan yang paling rendah untuk menerangkan cacat seseorang ialah
dajjal, kadhdhab (pembohong), wadda’ (pembuat hadis palsu), me-waham-
kan hadis.

Kemudian muttahamun bil kadhib (orang yang tertuduh berdusta), atau
muttafaq ‘ala tarkihi (orang yang disepakati untuk ditinggalkan).

Kemudian yang disebutkan matruk (orang yang ditinggalkan
hadisnya), /aisa bi tigah (dia tidak terpercaya), sakatu ‘anhu (mereka berdiam
diri tentang halnya), dhahib al-hadis (yang tidak berharga hadisnya), fihi
nazar (terhadapnya perlu diadakan penyelidikan), Aalik (orang yang binasa),
saqit (orang yang gugur).

Di bawah itu perkataan wahin bi marrah (orang yang lemah sekali),
laisa bi shay’in (orang yang tidak ada apa-apa), da’if jiddan (orang yang
lemah sekali), da’afihu (ulama melemahkannya, da’ifj, wahin (lemah), dan
lain seperti itu.

Setelah itu perkataan yud’afuhu (dia dilemahkan), wa fihi da’fun
(padanya ada kelemahan). Wa Jaisa bi al-gawi (dia bukanlah orang yang
kuat), Jaisa bi al-hujjah (dia bukan hujjah), /laisa bi dhaka (ia tidak dapat
dinilai). Yu’raf wa yunkar (dia orang yang dikenal hadisnya dan yang tidak

dikenal). F7hi maqgal (padanya ada kecacatan). 7Tukullima fihi (diperkatakan
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terhadap dirinya). Layyin (orang yang lemah). Sayyi'ul hitzi la yuhtajju bihi
(orang yang buruk hafalan untuk dijadikan hujjah). Ukhtulita fihi
(diperselisihkan terhadap dirinya). Saduqg lakinnahu mubtadi’ (dia orang yang
benar, tetapi dia menganut bid’ah)."

Sedangkan sebutan yang terhormat terhadap para perawi yang diterima
riwayatnya adalah thabat hujjah (orang yang benar-benar dapat menjadi
hujjah), thabat hafiz (orang yang dapat dipegangi lagi hafal), thigah muttaqin
(orang yang terpercaya lagi amat pandai/taqwa), thigah thigah (terpercaya
terpercaya).

Setelah itu perkataan jayyid thigah (orang yang baik lagi terpercaya).
Kemudian sadug (orang yang benar). La ba'sa (tidak ada masalah, boleh
dipakai). Laisa bihi ba'sa (tidak terdapat sesuatu yang menyebabkannya di
tolak). Mahalluhu al-sidgu (dia orang yang benar). Hasan al-hadith (orang
yang baik hadisnya). Shaikhun wasatun (shaikh yang adil/imbang
keadaannya). Shaikhun hasan al-hadith (shaikh yang baik hadisnya). Sadug

insha Allah (orang yang benar inshaAllah). Suwailih (orang yang agak baik).

C. Tingkatan Redaksi Kritik menurut al-Razi dan Ibn Hajar al-\Asqalani
Adapun peringkat kualitas perawi yang berlaku tidak disepakati oleh
para ulama ahli kritik hadis. Sebagian ulama ada yang membaginya untuk
lafal jarh dan ta’dil menjadi empat peringkat. Sebagian ulama ada yang

membaginya menjadi lima peringkat, dan sebagian ulama lagi ada juga yang

' Bandingkan dengan Mizan al-I'tidal, Juz 1, 43
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membaginya menjadi enam peringkat.'' Perbedaan peringkat itu terkadang

dengan menggunakan sebuah lafal sama namun beda peringkat.

Tabel 4.4.
Peringkat 7a’dil menurut al-Razi dan Ibn Hajar al-.Asqalani
No Ta’dil
Peringkat Ibn Abi Hatim al-Razi Ibn Hajar Al-‘Asqalani
G:é (o (R (A&
w
II £ s o s
a4 oY dela e (Bods i
i A 2 C o
o ol e g 2 Y oo
t\..,a (Cudd] L (o)l de
> (P cJa_Zaj % cd,.._g.k.;-\
iV okl Lo ‘B
cclg,)ap () el dl d}.’uﬁ cg‘_’,\g.}\.;-\
U3 5%

Pada tabel terlihat, peringkat keadilan bagi perawi hadis dikemukakan
oleh Ibn Abi Hatim al-Razi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani. Ibn Abi Hatim al-
Razi membagi peringkat keadilan dengan empat tingkatan, Ibn Hajar juga
membaginya menjadi empat tingkatan. Terdapat lafal yang sama seperti
thigah, mutqin, saduq, la ba’sa bih, shaikh dan salih al-hadith.

Bisa kita lihat dalam tabel diatas, menurut Ibn Abi Hatim al-Razi

dalam menilai keadilan para perawi hadis pada peringkat pertama ( ¢ & (i&

=% <) adalah nilai paling tinggi atau sempurna, peringkat kedua, ( <39t

"Muhammad Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan IImu Sejarah. Cet. 3. (Jakarta : Bulan Bintang, 1426 H./2005 M.), 210
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4 uig Y «dsl2)l dl22) adalah sangat baik, peringkat ketiga (&*) adalah baik,

peringkat keempat (444} +L2) adalah cukup. Sedangkan Ibn Hajar menilai

keadilan peringkat pertama (4% 48 ¢ o 4 (Ll s (> ) adalah nilai

paling tinggi atau sempurna, peringkat kedua, (i%) adalah sangat baik,

peringkat ketiga (

JL 4 e 90y JL. Y (Bdslo) adalah baik, peringkat

keempat ( «Egdd) > s 2l — (Cgdd tL‘” (gl s (Bl ds

mhso il cls O] 3s4.2) adalah cukup.

Tabel 4.5.
Peringkat 7ajrih menurut al-Razi dan Ibn Hajar al-{Asqalani

Tajrih
NO Ibn Abi Hatim Al-Razi Ibn Hajar Al-Asqgalani
Peringkat - -
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Pada tabel ini terlihat, peringkat ke-jarfi-an bagi para perawi yang
dikemukan oleh Ibn Abi Hatim al-Razi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani. Dalam
peringkat ke-jarh-an ini juga Ibn Abi Hatim dan Ibn Hajar al-‘Asqalani
berbeda pendapat dan pembagian peringkat. Ibn Abi Hatim al-Razi membagi
ke-jarh-an bagi para perawi hadis sama seperti dia membagi peringkat
keadilan bagi perawi hadis yaitu empat tingkatan. Sedangkan Ibn Hajar al-
‘Asqalani membaginya peringkat jarh bagi perawi hadis yaitu kedalam lima
tingkatan.

Bisa kita lihat dalam tabel diatas, menurut Ibn Abi Hatim al-Razi

dalam menilai ke-jarfi-an pada peringkat pertama ( <13 (it Hoge (NS
¢J4) adalah nilai paling buruk atau sangat buruk, peringkat kedua ( Casx>
¢yAdl) adalah buruk, peringkat ketiga( 52l J) adalah kurang, dan

peringkat keempat (<34 (1)) adalah tidak begitu buruk.

Sedangkan menurut Ibn Hajar (Asqalani dalam menilai ke-jar/-an para

perawi hadis pada peringkat pertama (o) 2y (¢log (138" J15) adalah
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nilai paling buruk, peringkat kedua (455 s iz (IS &) adalah buruk,
peringkat ketiga (Jesle (tUls ¢ o ad (gad) Cald cais 150 ity ) (Hoiia)
adalah kurang sekali, peringkat keempat ( osixs (o Chad czoi e (56 ol
Eadl S coly cCam>) adalah kurang, dan peringkat kelima ( 4 «lerz
b K8 5 I o ot ol i 12 o530 ol (B 5 i
gz 53 Byls cap GlERT cay 352 ¥ (Baidl 120 () cad oSG (JUs) adalah
tidak begitu buruk.

Tabel 4.6.

PERBANDINGAN LAFAL-LAFAL KETERPUJIAN ANTARA IBN ABI
HATIM AL-RAZI DAN IBN HAJAR AL-ASQALANI

Angka Peringkat
Bunyi Lafal Al-Razi Al-Asqalani

A & - I
VIR - I

& I II

oo I I

(Pl a o) @ oL Y il 11

'cgﬁv 111 v

gl tha v v
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Lafal teratas Ibn Hajar dalan keterpujian adalah authaq al-nas tetapi
tidak digunakan dalam Lisan al-Mizan. Di dalam Lisan al-Mizan yang
ditemukan adalah thigah thigah sebagai tingkatan teratas keterpujian.
Kemudian thigah, menurut Ibn Abi Hatim tingkat teratas tetapi Ibn Hajar
memakainya untuk peringkat kedua. Lafal saduq dan /la ba’sa bi atau laisa
bihi ba’s al-Razi memakainya pada peringkat kedua, sedangkan Ibn Hajar
pada peringkat ketiga. Lafal shaikh bagi Ibn Hatim berada di peringkat ketiga
tetapi Ibn Hajar menempatkannya di peringkat ke empat. Lafal sa/ih al-hadith
oleh keduanya digunakan sama pada peringkat keempat.

Tabel 4.7.

PERBANDINGAN LAFAL-LAFAL KETERCELAAN ANTARA IBN ABI
HATIM AL-RAZI DAN IBN HAJAR AL-ASQALANI

Angka Peringkat

Bunyi Lafal Al-Razi Al-Asqalani
g.)\.lf I I
Codd| dr 1 I
Cuddl Cald I I
s II v
Sl 11 v
Eudd) v \%

Lafal kadhdhab sama-sama menempati peringkat teratas atau pertama
sebagai redaksi ketercelaan. Lafal matruk al-hadith oleh Al-Razi juga dipakai
pada peringkat teratas tetapi Ibn Hajar menggunakannya pada peringkat

ketiga. Lafal dhahib al-hadith tetap pada peringkat pertama menurut Al-Razi
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sedangakan Ibn Hajar memakainya pada peringkat ketiga. Lafal do’if
digunakan pada peringkat kedua oleh al-Razi, sedangkan Ibn Hajar
menggunakannya pada peringkat keempat. Al-Razi menggunakan lafal /aisa
bi al-gawi untuk peringkat ketiga, Ibnu Hajar pada peringkat kelima. Lafal
Layyin sama-sama dipakai sebagai ketercelaan terbawa, peringkat keempat
al-Razi dan peringkat kelima Ibn Hajar.

Dari data tersebut dapat diambil simpulan bahwa penilaian masing-
masing Ibn Abi Hatim al-Razi dan Ibn Hajar meskipun lafalnya sama tetapi
beda peringkat menurut masing-masing keduanya. Hal tersebut tentu
berdampak pada penilaian kwalitas hadis ketika akan dihukumi apakah sahih,

hasan, atau da’if.

D. Kategori Tashaddud, Tasahul, atau Tawassut

Ulama hadis dalam menilai kualitas perawi hadis berbeda-beda. Dari
segi ketat dan longgar dalam menilai para perawi hadis, ulama membagi

penilaian ini menjadi tiga kategori yaitu;

1. Tashaddud

Tashaddud merupakan bentuk masdar dari kata tashaddada-
yatashaddadu yang mempunyai arti ketat (bersikeras), maksudnya adalah
ketat dalam menyeleksi seorang perawi hadis. Kritikus hadis yang seperti

ini mudah untuk men-jarh perawi hadis dan sangat berhati-hati dalam
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menyatakan keadilan bagi perawi hadis.'"> walaupun karena hal paling
kecil pun, mereka tetap menilai jarh terhadap perawi tersebut.

Ulama yang tergolong mutashaddid di antaranya adalah; al-Nasa't
(w. 303 H), Ibn al-Madini (161-234 H),"* Yahya Ibn sa’id (120-198), Ibn
Main (158-233 H), Abi Hatim al-Razi (240-327 H), dan Ibn Kharrash."
Ibn Abi Hatim al-Razi sangat melarang penyampaian suatu penilaian
terhadap seorang perawi sebelum benar-benar diketahui kesahihan dan
biografinya.

2. Tasahhul

Tasahhul merupakan bentuk masdar dari kata tasahhala-
yatasahhalu, yang mempunyai arti longgar. Maksudnya adalah mudah
dalam memberikan penilaian adil terhadap seorang perawi dan
kelonggarannya dalam menilai kesahihan hadis'.

Ulama yang tergolong mutasahhil diantaranya adalah; al-Tirmidhi,
al-Hakim al-Naisaburi (w. 405 H), Dar al-Qutni, Ibnu Hibban, dan
Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H). Al-Sakhawi juga menyebutkan bahwa
IbnHazm termasuk dalam kategori ini. Mutasahil juga dikenal sebagai
orang yang mudah dalam menyatakan kepalsuan hadis seperti ibn al-Jauzi
(w.597H/ 1201 M)

3. Tawassut

"Hasbi Ash-Shiddieqi, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang:Pustaka Rizki Putera. 1997), c.I
, 74

" Ibid, (Jakarta: Bulan Bintang.2007), 71

“Syamsuddin Muhammad bin al-Dhahabi, a/-Mugizat i ‘Ilm Mustalah al-Hadis, (Beirut:
Maktabah al-Matbu’ah al-Islamiyah. 1416 H), 83

" Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 74.
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Tawassut merupakan bentuk masdar dari kata tawassata-
yatawassatu, yang mempunyai arti tengah (sedang). Maksudnya adalah
sikap yang moderat dalam menilai seorang perawi hadis. Dengan kata
lain, para kritikus yang tergolong ini tidak terlalu ketat dan tidak
memudahkan pula dalam menilai para perawi hadis.

Ulama yang seperti ini lebih proposional dalam memandang
kecacatan dan keadilan seorang perawi. Ketika tahu bahwa seorang
perawi melakukan sesuatu yang merusak muru’ah-nya, maka dilakukan
penyelidikan mengenai sebab-sebabnya. Mereka melakukan itu karena
darurat dan ada sesuatu yang terpaksa. Ulama-ulama yang tergolong
mutawassit diantaranya adalah; Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukhar7, Abt
Zur“ah,'°Ibn Hajar ‘ Asqalani."’

Aplikasi metode metode kritik hadis Ibn Abi Hatim al-Razi dengan
lafal-lafal yang digunakan bersandar pada riwayat dari guru-guru dan
bapaknya sebagai rantai perawi yang menginformasikan keadaan biografi
para rawi lalu menuangkan dalam kitabnya menempatkannya pada
kategori kritikus yang 7Tashaddud.

Sedangkan Ibn Hajar al-‘Asqalani yang merujuk pada kitab-kitab
dan satu kitab utama dalam penilaiannya terhadap perawi dengan model

penyajian kitabnya menempatkannya sebagai kritikus yang 7awassut.

' Al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-Rijal, (Beirut: Dar al-Fikr,tt), 83
17 Ismail, Metodologi Penelitian, 71



